
 

  

83 

Desain Eksperimen Produk Pelet Untuk Pakan Ikan Berbahan 

Tepung Maggot 
 

Fadli Nura1, Dirgahayu Lantara2, Nurhayati Rauf3 
1,2,3 Program Studi Teknik Industri, Universitas Muslim Indonesia 

Jl. Urip Sumoharjo Km.5 Makassar, Sulawesi Selatan 90231 

Email: fadlinura1911@gmail.com  
 

 

 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Riwayat Artikel: 

 

Diterima: 15 Januari 2024 

Diperbaiki: 24 Februari 2024 

Disetujui: 30 Maret 2024 

Pakan merupakan komponen paling penting dalam usahaya budi daya 

ikan, termasuk ikan lele. Sekitar dua per tiga biaya produksi ikan lele 

dibelanjakan untuk pakan. Pakan diberikan dengan harapan, antara lain 

pakan akan membuat benih ikan lele yang di pelihara sanggup 

memberikan pertumbuhan yang baik, pakan merupakan kebutuhan dasar 

bagi ikan terdiri dari dua macam yaitu pakan alami dan pakan buatan. 

Pakan alami biasanya digunakan dalam bentuk hidup dan agak sulit untuk 

mengembangkannya, sedangkan pakan buatan dapat diartikan secara 

umum sebagai pakan yang berasal dari olahan memiliki beberapa bahan 

pakan yang memenuhi nutrisi yang di perlukan oleh ikan. Salah satu 

pakan ikan buatan yang paling banyak di jumpai dipasaran adalah pelet. 

Pakan memegang peranan penting dalam kegiatan budidaya ikan. 

Kebutuhan pakan selama budidaya dapat mencapai sekitar 60-7% dari 

biaya operasional budidaya. Untuk menunjang kelangsungan hidup dan 

juga untuk mempercepat pertumbuhannya, ikan membutuhkan nutrisi 

yakni zat-zat gizi yang terdapat dalam pakan yang diberikan. Setiap jenis 

ikan memiliki kebutuhan nutrisi baik jumlah maupun komposisi yang 

berbeda-beda menurut spesies, ukuran, jenis kelamin, kondisi tubuh dan 

kondisi lingkungan. Zat-zat gizi tersebut dapat digolongkan menjadi dua 

kelompok yakni zat gizi yang menghasilkan energi dan zat gizi yang tidak 

menghasilkan energi. 
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PENDAHULUAN  

 

     Indonesia merupakan Negara dengan didukung oleh wilayah perairan yang sangat luas, meliputi 

11,95 juta Ha sungai dan rawa, 1,87 juta Ha danau alam, 0,003 Ha danau buatan serta perairan laut yang 

luas, telah memberikan kemudahan bagi masyarakat khususnya petani ikan untuk mengembangkan 

usaha perikanan di Indonesia [1].  

     Menurut data Biro Pusat Statistik dan informasi, tingkat konsumsi ikan, termasuk lele di Indonesia 

semakin meningkat. Pada tahun 2004, konsumsi lele hanya terhitung 22,58 kg per kapita pertahun. Tiga 

tahun kemudian, yaitu pada tahun 2007, meningkat menjadi 28,98 kg per kapita per tahun. Sementara 

itu, pada 2008 naik menjadi 29,98 kg per kapita per tahun. Sementara itu, pada tahun 2009, ditargetkan 

masyarakat Indonesia bisa mengkonsumsi 32 kg lele per kapita per tahun. Menurut data Biro Pusat 

Statistik dan informasi, tingkat konsumsi ikan, termasuk lele di Indonesia semakin meningkat. Pada 

tahun 2004, konsumsi lele hanya terhitung 22,58 kg per kapita pertahun. Tiga tahun kemudian, yaitu 

pada tahun 2007, meningkat menjadi 28,98 kg per kapita per tahun. Sementara itu, pada 2008 naik 

menjadi 29,98 kg per kapita per tahun. Sementara itu, pada tahun 2009, ditargetkan masyarakat 

Indonesia bisa mengkonsumsi 32 kg lele per kapita per tahun[2].  

     Pakan merupakan komponen paling penting dalam usahaya budi daya ikan, termasuk ikan lele. 

Sekitar dua per tiga biaya produksi ikan lele dibelanjakan untuk pakan. Pakan diberikan dengan harapan, 

antara lain pakan akan membuat benih ikan lele yang di pelihara sanggup memberikan pertumbuhan 

yang baik, pakan merupakan kebutuhan dasar bagi ikan terdiri dari dua macam yaitu pakan alami dan 

pakan buatan. Pakan alami biasanya digunakan dalam bentuk hidup dan agak sulit untuk 

mengembangkannya, sedangkan pakan buatan dapat diartikan secara umum sebagai pakan yang berasal 

dari olahan memiliki beberapa bahan pakan yang memenuhi nutrisi yang di perlukan oleh ikan. 

     Kemudian kita cetak sehingga merupakan batangan atau bulatan kecil-kecil. Ukurannya berkisar 

antara 1-2cm. jadi pelt tidak berupa tepung, tidak berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan[3]. 
     Makanan Buatan merupakan makanan yang dibuat dengan bentuk khusus sesuai keinginan dan 

diramu dari berbagai macam bahan. Lebih lanjut ditambahkan bahwa ada beberapa keuntungan dari 

pemberian pakan buatan yakni pembudidaya dapat meningkatkan produksi melalui padat penebaran 

tinggi dengan waktu pemeliharan yang pendek, pembudidaya dapat memanfaatkan limbah industri 

pertanian yang tidak terpakai untuk dijadikan pakan.[4]. 
     Untuk menunjang kelangsungan hidup dan juga untuk mempercepat pertumbuhannya, ikan 

membutuhkan nutrisi yakni zat-zat gizi yang terdapat dalam pakan yang diberikan. Setiap jenis ikan 

memiliki kebutuhan nutrisi baik jumlah maupun komposisi yang berbeda-beda menurut spesies, ukuran, 

jenis kelamin, kondisi tubuh dan kondisi lingkungan. Zat-zat gizi tersebut dapat digolongkan menjadi 

dua kelompok yakni zat gizi yang menghasilkan energi dan zat gizi yang tidak menghasilkan energi. 
Pakan buatan yang berkualitas baik harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: 

• Kandungan gizi pakan terutama protein harus sesuai dengan kebutuhan ikan  

• Diameter pakan harus lebih kecil dari ukuran bukaan mulut ikan  

• Pakan mudah dicerna  

• Kandungan nutrisi pakan mudah diserap tubuh  

• Memiliki rasa yang disukai ikan  

• Kandungan abunya rendah  

• Tingkat efektivitasnya tinggi  

     Hasil dari perikanan, pertanian, atau bahan lainnya, baik yang masih terpakai atau sudah berupa 

limbah dapat dijadikan bahan baku dalam pembuatan pelet ikan. Selanjutnya bahan campuran pelet ikan 

pada prinsipnya yaitu segala sesuatu yang dapat dimakan oleh ikan itu sendiri, sehingga dapat diproses 

untuk pertumbuhan ikan tersebut. Bahan baku pelet ini perlu dilakukan proses lanjutan, demi 

meningkatkan kualitas pelet tersebut sehingga dibutuhkan bahan baku yang bermutu dan pengolahan 

yang baik dan benar[5].  

     Tepung maggot adalah salah satu alternatif bahan baku yang memiliki nilai nutrisi yang hampir sama 

namun dengan harga yang lebih murah dari tepung ikan. Maggot adalah larva lalat bunga dari spesies 

Hermetia Illucens (Larva Black soldier fly) yang di produksi melalui biokonversi. Hasil penelitian dari 
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Balai Riset Kelautan dan Perikanan (BRKP) menyebutkan bahwa maggot memiliki kadar protein yang 

sama dengan tepung ikan yaitu sekitar 40-50%. Maggot dapat diperoleh dengan menggunakan bungkil 

kelapa sawit terfermentasi sebagai media tumbuhnya. Penggunaan maggot sebagai bahan baku pakan 

memiliki banyak keunggulan yaitu keberadaanya bisa di temui hampir diseluruh dunia, bisa mereduksi 

sampah organik, bisa hidup dalam toleransi pH yang cukup luas, tidak membawa atau menjadi agen 

penyakit, masa hidup cukup lama (+4 minggu) dan untuk mendapatkannya tidak memerlukan teknologi 

tinggi[6]. 

     Khususnya pada ikan air tawar, penelitian tentang pemanfaatan tepung maggot sebagai pengganti 

tepung ikan telah dilakukan pada beberapa jenis ikan, yaitu benih ikan nila dan ikan lele[7]. 
     Maggot BSF memiliki keunggulan dalam hal kandungan proteinnya yaitu sebesar 29%. Bandingkan 

dengan kandungan protein pada jangkrik sebesar 18%, kroto sebesar 24%, ulat hongkong sekitar 20% 

dan belalang kecil 20%[8]. 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Tepung maggot (Hermetia Illucens) 

Proksimat Kandungan 

Protein 29,44 

Lemak 17,24 

Serat Kasar 18,82 

Abu 8,70 

Kadar air 10,79 

 

     Dedak padi yang berkualitas baik mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak tengik, teksturnya 

halus, lebih padat dan mudah digenggam karena mengandung kadar sekam yang rendah, dedak yang 

seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi[9]. 
     Dapat disimpulkan bahwa pengertian metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) 

terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kondisi dikendalikan agar tidak 

ada variabel lain (selain varibel treatment) yanng mempengaruhi variabel dependen. Agar kondisi dapa 

dikendalikan maka dalam penelitian eksperimen menggunakan kelompok kontrol dan sering penelitian 

eksperimen dilakukan di dalam laboratorium[10].  

 

METODE PENELITIAN  
 

1. Tempat dan Waktu Peneltitan 

        Penelitian ini dilakukan di Desa Boddie Kecamatan Mandalle Kab. Pangkep penelitian ini akan    

dilaksanakan sampai waktu yang ditentukan 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi, observasi yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap objek    

yang diteliti.   

b. Kajian Pustaka, kajian pustaka merupakan sumber yang diperoleh dari buku-buku baik teks    

perkuliahan, jurnal, artikel, dokumen, internet dan sumber referensi lain yang juga diambil dari 

contoh penelitian sebelumnya. 
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3. Membuat Desain Faktorial 

Tabel 2. Campuran bahan pembuatan pelet 

Komposisi Pelet 

Hasil Pengujian (protein) 

1 2 3 4 

Komposisi I 

Tepung maggot  95 gr 

Dedak Padi 5 gr 

Tepung kanji 10 gr 

 

........protein 

 

........protein 

. 

.......protein 

 

.......protein 

Komposisi II 

Tepung Maggot  90 gr 

Dedak Padi 10 gr 

Tepung kanji 10 gr 

 

........protein 

 

.......protein 

 

........protein 

 

   .......protein 

Komposisi III 

Tepung Maggot  80 gr 

Dedak Padi 20 gr 

Tepung kanji 10 gr 

 

........protein 

 

........protein 

 

........protein 

 

.......protein 

Komposisi IV 

Tepung Maggot  75 gr 

Dedak Padi 25 gr 

Tepung kanji 10 gr 

 

........protein 

 

........protein 

 

........protein 

 

.......protein 

Komposisi V 

Tepung Maggot  50 gr 

Dedak Padi 50 gr 

Tepung kanji 10 gr 

 

........protein 

 

........protein 

 

........protein 

 

.......protein 

 

4. Metode Analisis Data 

     Data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian di analisis dengan menggunakan analisis 

sidik ragam untuk menentukan apakah ada pengaruh perlakuan terhadap perubahan yang diamati 

dengan membandingkan F hitung dengan nilai F table pada taraf uji 5% dan 1% daftar analisis sidik 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) non factorial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Desain non factorial nilai rata-rata perancangan pembuatan pelet dari tepung maggot dan dedak 

padi dengan perlakuan 5 jenis komposisi pelet dan variasi jumlah pengulangan 

     Tabel 3. Hasil Pengujian Nilai Protein Pelet 

Komposisi Pelet 

Hasil Pengujian (protein) 

Jumlah Rata-rata 

1 2 3 4 

Komposisi I 

Tepung maggot  95 gr 

Dedak Padi 5 gr 

Tepung kanji 10 gr 

40,82 40,68 40,80 40,77 163,07 40,77 
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Komposisi II 

Tepung Maggot  90 gr 

Dedak Padi 10 gr 

Tepung kanji 10 gr 

38,50 38,48 38,54 38,50 154,02 38,51 

Komposisi III 

Tepung Maggot  80 gr 

Dedak Padi 20 gr 

Tepung kanji 10 gr 

35,28 35,30 35,25 35,27 141,10 35,28 

Komposisi IV 

Tepung Maggot  75 gr 

Dedak Padi 25 gr 

Tepung kanji 10 gr 

30,12 30,06 30,32 30,22 120,72 30,18 

Komposisi V 

Tepung Maggot  50 gr 

Dedak Padi 50 gr 

Tepung kanji 10 gr 

26,53 26,48 26,59 26,55 106,15 26,54 

Sumber : Hasil pengujian nilai protein pelet 

 
Gambar 1. Diagram batang rata-rata kandungan protein pakan ikan dengan tepung           

maggot dan dedak padi. 

Menghitung nilai faktor koreksi (FK) 

FK=
Y…2

ra
 

Y…2 = Grand Total 

r  = Jumlah ulangan 

a = Jumlah Perlakuan 

0,00

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

30,00

35,00

40,00

45,00

P1 P2 P3 P4 P5

Rata-Rata kandungan protein



Jurnal Rekayasa Sistem Industri & Manajemen Vol. 2 No. 1, Maret, 2024 

 

 

 
88 

FK=
685.062

5*4
=23465.36 

Menghitung nilai jumlah kuadrat total (JKT) 

JKT=∑∑Yij
2

r

j=1

a

i=1

-FK 

JKT=(40.822+40.682+40.802…..+26.552)-23465.36 

 

𝐽𝐾𝑇 = 550.78 

Menghitung jumlah kuadrat perlakuan (JKP) 

KP= ∑
Y2i

r

a

i=1

-FK 

=
163.072+154.022+141.102+120.722+106.152

4
-23465.36 

= 550.72 

Menghitung jumlah kuadrat galat (JKG) 

JKG=JKT-JKP 

JKG=550.78-550.72 

JKG=0.06 

Menghitung Derajat Bebas (Db) 

Db Galat=Jumlah Perlakuan*(Jumlah ulangan-1)=5*(4-1)=15 

Db Total=(Jumlah Perlakuan*Jumlah Ulangan)-1=(5*4)-1=19 

Menghitung  nilai kuadrat tengah (KT) 

KT=
Jumlah Kudrat

Derajat Bebas
 

KT Perlakuan =
JK Perlakuan

Db Perlakuan
 

KT Perlakuan =
550.72

4
=137.68 

KT Galat =
JK Galat

Db Galat
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KT Galat =
0.06

15
=0.004 

Menghitung nilai F hitung 

F Hitung=
KT Perlakuan

KT Galat
 

F Hitung=
137.68

0.004
 

F Hitung=34334.41  

Tabel 4. Analisis Uji kandungan kualitas protein pakan ikan buatan dari tepung maggot   

dan dedak padi 

        

Keterangan : ** Berpengaruh sangat nyata 

Dari perhitungan dan analisis sumber keragaman ternyata perlakuan tepung maggot dan dedak padi 

berpengaruh sangat nyata terhadap kadar protein pakan ikan buatan, maka pengujian dilanjutkan dengan 

perhitungan uji beda yaitu Uji Beda Nyata Jujur (BNJ), yaitu sebagai berikut 

sd=√
KT Galat

r
 

sd=√
0.004

4
=0.031 

BNJ tabel 5% = 4.08 

BNJ Hitung =sd x BNJ tabel = 0.031*4.08=0.12 

Tabel 5. Pemberian notasi kosentrasi berdasarkan hasil uji duncan 

Perlakuan Rata-Rata Simbol 

P5 26.54 A 

P4 30.18 B 

P3 35.28 C 

P2 38.51 D 

Sk Db Jk Kt F hitung F 5% F 1% Ket 

Perlakuan 4 550.72 137.68 34334.41 3.055568 4.89321 ** 

Galat 15 0.06 0.004 

Total 19 550.78 
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P1 40.77 E 

Sumber : Penelitian 2022 

hasil BNJ dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan P1 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan 

,P5,P4,P3, dan P2. Perlakuan P2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan  P5,P4, dan P3. Perlakuan P3 

berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P5, dan P4. P4 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P5. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan 5 analisis pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Pada analisis kandungan protein pakan ikan buatan dengan F hitung 34334.41** signifikan pada 

tabel 0,05 dan 0.01 menunjukan bahwa tepung maggot, dedak padi, dan tepung kanji berpengaruh 

sangat nyata terhadap kadar protein pakan ikan. 

2. Komposisi bahan untuk mendapatkan kandungan protein terbaik adalah Tepung maggot 90 gram, 

dedak 10 gram dan tepung kanji 10 gram dengan hasil kandungan protein 38.51 % 

3. Apabli kombinasi pelet tidak sesuai dengan kebutuhan kadar protein yang telah di tentukan maka 

pelet tersebut tidak layak untuk di jadikan pakan. 
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